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Assalammualaikum Wr. Wb. 

    Puji syukur kepada kehadirat Tuhan yang maha kuasa atas segala limpahan 

rahmat dan hidayah-nya, sehingga Penulisan Tugas Akhir dapat diselesaikan. 
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PROYEK GEDUNG IAIN KERINCI DENGAN PRECEDENCE 
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studi Teknik sipil, Fakultas Teknik sipil dan perencanaan universitas bung hatta 
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Penulis menyadari bahwa tanpa bimbingan, bantuan dan doa dari berbagai pihak 

Penulisan Tugas Akhir ini tidak akan diselesaikan tepat pada waktunya. Oleh karena 

itu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam proses pengerjaan Penulisan Tugas Akhir ini, yaitu 

kepada: 

1.Bapak Prof. Dr. H. Nasfryzal Carlo M.Sc., IPM, CSE, selaku Dekan Fakultas 

Teknik sipil dan Perencanaan. 

2.Bapak Dr. Al Busyra Fuadi, S.T., M.Sc., selaku wakil dekan Fakultas Teknik 

sipil dan Perencanaan. 

3.Bapak Indra Khaidir, S.T, M.Sc., Selaku Ketua Prodi teknik sipil. 

4.Ibuk Edwina Zainal, S.T., M Eng, Ph. D. Selaku dosen pembimbing Tugas 

Akhir yang telah memberikan bimbingan dan banyak memberikan masukan penulis 

5.Semua pihak yang namanya tidak dapat disebutkan satu persatu. 

6.Kedua orang tua yang telah memberikan do’a dan dukungan kepada penulis 

secara moril dan material hingga Tugas Akhir ini dapat diselesaikan. 
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7.Kedua adek tersayang yang selalu memberi semangat dan senyuman kepada 

penulis dalam mengerjakan Tugas Akhir ini. 

8.Kepada teman teman Angkatan 2019 yang sangat baik dan sangat membantu 

selama penulisan Tugas Akhir. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa mungkin masih terdapat banyak 

kekurangan dalam Penulisan Tugas Akhir ini. Oleh karena itu, kritik dan saran dari 

pembaca akan bermanfaat bagi penulis, semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak yang membacanya. 

Wassalammualaikum Wr.Wb.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi saat ini sedang berkembang di berbagai disiplin ilmu, 

terutama di negara-negara berkembang, dengan tujuan untuk meningkatkan taraf 

hidup warga negara tersebut. Tingkat kesulitan dalam pengelolaan dan pelaksanaan 

suatu proyek konstruksi juga semakin meningkat akibat pertumbuhan infrastruktur 

dan dunia jasa konstruksi yang cepat dan rumit. Tim manajemen yang akan 

mengawasi proyek konstruksi dari awal hingga akhir diperlukan agar proyek dapat 

berjalan dengan baik. Manajemen ini dikenal sebagai manajemen proyek. Dengan 

demikian, manajemen yang kompeten diperlukan untuk mengawasi proyek 

konstruksi untuk memaksimalkan efektivitas dan efisiensi manajemen proyek 

sehingga hasilnya berkualitas. 

Sebagian besar proyek memiliki tenggat waktu, yang berarti harus 

diselesaikan lebih cepat dari yang diharapkan atau sesuai jadwal. Jadi, keberhasilan 

pelaksanaan suatu proyek merupakan tujuan utama baik bagi pemilik proyek 

maupun kontraktor. Kegagalan proyek, yang mengakibatkan kegiatan proyek 

konstruksi tidak efektif. Keterlambatan akan berdampak negatif pada kualitas 

pekerjaan dan menaikkan biaya pelaksanaan. Proyek Perencanaan yang buruk dan 

manajemen proyek yang tidak efektif adalah penyebab umum konstruksi tidak 

boleh ditunda penyelesaiannya. Karena ini bisa mahal dan memakan waktu untuk 

kedua belah pihak. 

Pada tahap perecanaan proyek diperlukan adanya estimasi durasi waktu dari 

sebuah pelaksanaan proyek.Tingkat ketepatan estimasi waktu penyelesaian proyek 

ditentukan oleh tingkat ketepatan dan perkiraan durasi setiap kegiatan penyelesaian 

suatu proyek.Penjadwalan proyek membantu menunjukkan hubungan aktivitas 

dengan aktivitas lainnya terhadap keseluruhan proyek,mengidentifikasi hubungan 

yang harus bisa didahului diantara aktivitas,serta menunjukkan perkiraan waktu 

yang realistis dari setiap kegiatan proyek. Banyak metode-metode penjadwalan 

proyek seperti CPM, PDM, PERT, dan lainnya. PDM (Precedence Diagram 
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Methode) juga mengusahakan peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

suatu proyek kontruksi agar dicapai suatu hasil yang efisien dan optimal dari 

sumber daya yang tersedia (Fadlul Azim, 2021). 

Pada penelitian terdahulu PDM (Precedence Diagram Method) merupakan 

metode AON (Activity on Node) yang mempunyai 4 buah konstrain FS (Finish to 

Start), SS (Start to Start), SF (Start to Finish), FF (Finish to Finish) (Gabriel C. A. 

Lesbasa, 2022). 

Untuk Mencapai tujuan tersebut maka diperlukan metode penjadwalan waktu 

pelaksanaan proyek yang tepat agar dapat mengontrol pelaksanaan proyek itu 

sendiri. Untuk menganalisa metode yang paling optimal penggunaanya, maka 

metode yang akan penulis gunakan adalah Precedence Diagram Methode yang 

merupakan metode jaringan kerja dan metode ini juga mengusahakan peningkatan 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan proyek agar dicapai hasil yang maksimal, 

kelebihan dari PDM tidak memerlukan kegiatan fiktif/ dummy sehingga pembuatan 

jaringan pekerjaan menjadi lebih sederhana dan hubungan overlapping yang 

berbeda dapat dibuat tanpa menambah pekerjaan. 

Maka dari itu, penulis ingin mengetahui dan menganalisa dalam tugas akhir 

ini tentang metode PDM (Precedence Diagram Methode) dikarenakan pentingnya 

suatu pengendalian waktu dalam sebuah proyek kontruksi. Pada tugas akhir ini 

penulis ingin mencoba menerapkan metode PDM (Precedence Diagram Methode) 

pada proyek pembangunan Gedung Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci 

untuk mengetahui bagaimana penerapan metode PDM pada proyek tersebut, serta 

mengetahui lintasan kritis disuatu pekerjaan didalam proyek pembangunan Gedung 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) kerinci agar pekerjaan bisa dilaksanakan 

dengan waktu yang efektif.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk jaringan kerja dalam bentuk metode PDM pada 

proyek pembangunan Gedung Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Kerinci? 
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2. Apa saja lintasan kritis dalam proyek pembangunan Gedung Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci dengan menggunakan metode 

PDM? 

3. Berapa waktu pelaksanaan dengan menggunakan metode PDM? 

1.3 Tujuan Perencanaan 

1. . Untuk mengetahui bentuk dalam jaringan kerja metode PDM pada 

proyek Pembangunan Gedung Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Kerinci. 

2. Dapat mengetahui lintasan kritis pada proyek Pembangunan gedung 

Institut Agama Islam Negeri Kerinci (IAIN) Kerinci. 

3. Dapat mengetahui bagaimana penggunaan hubungan antar kegiatan dan 

mengetahui durasi atau waktu pekerjaan dengan menggunakan metode 

PDM (Precedence Diagram Methode) pada proyek pembangunan 

Gedung Institut Agama Islam Negeri Kerinci (IAIN) Kerinci 

1.4 Manfaat Perencanaan 

1. Dapat mengetahui dan memperdalam ilmu manajemen kontruksi dan 

khusus nya dalam hal berkaitan dengan waktu dalam sebuah 

pelaksanaan suatu proyek. 

2. Dapat mengetahui perencanaan penjadwalan waktu dengan 

menggunakan metode PDM (Precedence Diagram Methode) 

3. Mengetahui kegiatan mana yang harus dikerjakan atau harus 

diselesaikan terlebih dahulu agar jadwal pelaksanaan proyek kontruksi 

dapat terpenuhi. 

4. Mengetahui setiap pekerjaan kritis pada suatu proyek agar proyek 

tersebut berjalan dengan lancar sehingga kelangsungan suatu proyek 

dapat dikontrol. 
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1.5 Batasan masalah 

1. Pengambilan durasi hanya berdasarkan time schedule yang didapat pada 

data sekunder dalam proyek Pembangunan Gedung Institut Agama 

Islam Negeri (Iain) Kerinci 

2. Hanya membahas tentang penjadwalan waktu dengan menggunakan 

metode PDM (Precedence Diagram Methode)  

3. Dalam melakukan perhitungan dan pembuatan jaringan kerja dalam 

pada metode PDM (Precedence Diagram Method) ini penulis 

menggunakan Alat bantu yaitu Microsoft Project. 

4. Penerapan didalam metode Metode PDM (Precedence Diagram 

Methode) hanya membahas pada pekerjaan struktur lantai 1 sampai 

lantai 3 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun garis besar susunannya adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini akan membahas tentang latar belakang penulisan, rumusan 

masalah, tujuan perencanaan, manfaat perencanaan dan batasan masalah, 

serta membahas sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 Pada bab ini akan diuraikan landasan teori, gambaran dan uraian-

uraian yang menjelaskan tentang pembahasan spesifikasi pengendalian 

proyek. 

BAB III METODOLOGI 

Berisi tentang tahapan penulisan meliputi kerangka penulisan yang 

terdiri dari metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
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 Berisi analisis penulisan dan pembahasan aplikasi metode analisis 

dalam melakukan pengendalian manajemen proyek dengan waktu yang 

sesuai. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil 

penlisan Tugas akhir ini. 


